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Hipposideros galeritus Cantor, 1846
Barong Cantor Status : LC

Cantor’s Leaf-nosed Bat Intensitas 
Pertemuan :  

Habitat Potensial

Hipposideros galeritus Cantor, 1846 merupakan jenis dari Suku Hipposideridae yang berukuran 
sedang dengan panjang lengan bawah antara 47 - 51 mm (Suyanto, 2001). Warna tubuh abu-abu 
kecoklatan, warna bagian kepala coklat lebih gelap. 
Ciri-cri khusus: memiliki 2 lipatan kulit lateral tambahan, panjang kelenjar dan daun hidung 
posterior sama panjang. Panjang ekor mencapai 33 - 38 mm. 
Distribusi: Jawa, Kalimantan, Malaysia, India, Srilangka dan Thailand (Corbet and Hill, 1992; 
Suyanto, 2001). Namun pada survei yang dilakukan oleh Prasetyo dkk pada tahun 2011, jenis ini 
ditemukan pada habitat hutan sekunder Kabupaten Merangin, Jambi, Sumatera.
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Hipposideros larvatus Horsfield, 1823
Barong horsfield Status : LC

Horsfield’s Leaf-nosed Bat Intensitas 
Pertemuan :  

Habitat Potensial

Hipposideros larvatus Horsfield, 1823 merupakan spesie dari Suku Hipposideride yang berukuran 
sedang dengan panjang lengan bawah sayap 53,2 - 61 mm (Suyanto, 2001). 
Ciri-cri khusus: pada daun hidung terdapat 3 lipatan kulit lateral tambahan, daun hidung bagian 
tengah lebih lebar dari pada daun hidung posterior. Warna tubuh coklat keemasan. 
Distribusi mulai dari Sumatera, Kalimantan, Jawa, Nusa Tenggara, Malaysia, Singapura, Thailand, 
Vietnam, CIna, Myanmar dan India (Corbet and Hill, 1992; Suyanto, 2001).
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Hipposideros ridleyi Robinson & Kloss, 1911
Barong Ridley Status : Vu A3C

Ridley’s Leaf-nosed Bat Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Hipposideros ridleyi Robinson & Kloss, 1911 merupakan jenis dari Suku Hipposideridae yang 
berukuran sedang dengan panjang lengan bawah antara 47,3 - 48,5 mm (Suyanto, 2001). 
Ciri-ciri khusus: pada bagian daun hidung terdapat 2 lipatan kulit lateral tambahan, ukuran daun 
hidung besar serta memiliki sekat rongga hidung melebar membentuk piringan yang hampir 
menutupi rongga hidung. 
Distribusi: Sabah, Malaysia Barat dan Singapura (Corbet & Hill, 1992; Suyanto, 2001). Namun 
pada survei yang dilakukan oleh Prasetyo dkk pada tahun 2011 jenis ini ditemukan pada 
habitat hutan sekunder Kabupaten Merangin, Jambi, Sumatera. Sebelumnya, Struebig 
(2011) menemukan jenis ini kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Sumatera).
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Hipposideros sabanus Thomas, 1898
Barong Kecil Status : NT

Bornean Leaf-nosed Bat Intensitas 
Pertemuan :  

Habitat Potensial

Hipposideros sabanus Thomas, 1898 merupakan jenis dari Suku Hipposideridae yang berukuran 
kecil dengan panjang lengan bawah antara 34 - 37 mm (Suyanto, 2001). 
Ciri-ciri khusus: pada daun hidung tidak terdapat lipatan kulit lateral tambahan, struktur daun 
hidung tidak seperti piringan, tipe daun hidung polos dan tidak memiliki daun pemisah. Warna 
tubuh kecoklatan dengan warna rambut pada pangkalnya abu-abu. Daun telinga membulat.
Distribusi: Sumatera, Kalimantan dan Malaysia (Corbet & Hill, 1992; Suyanto, 2001).
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5.7. Suku Vespertilonidae Gray, 1821

Kelelawar berukuran kecil hingga sedang, warna tubuh mulai dari coklat, abu-abu hingga hitam. 
Struktur hidung sederhana, tanpa daun hidung yang berbentuk kompleks, telinga berbentuk 
membundar. Variasi bentuk telinga merupakan pembeda dari tiap jenisnya (Gambar). 

Ekor (Gambar) pada setiap anggota Marganya terbenam dengan 
membran ekor dan berukuran lebar. Bertengger di pohon, lubang 
pohon, bunga, dalam rongga bambu, gua, lorong, di langit-langit 
rumah-rumah pemukiman penduduk.  

Suku Vespertilionidae memiliki jenis terbanyak, yaitu 44 
Marga dengan 350 jenis (Corbet & Hill, 1992) dan tersebar 
luas dibandingkan dengan jenis lain. Di Indomalaya 
terdapat 18 family dengan 88 jenis (Corbet & Hill, 1992). 
Di Indonesia terdapat 14 Suku dengan 63 spesie, 11 Suku 
dengan 24 jenis diantaranya ditemukan di Sumatera 
(Suyanto, 2001). Di Muara Bungo, Jambi tahun 2005; di 
Bangko dan Merangin, Jambi tahun 2011 ditemukan 9 
jenis dari 4 Suku.

Gambar 17.    Murina suilla, sedang 
memanjat
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Marga Glischropus Dobson, 1875

Marga ini beranggotakan dua jenis yaitu G. javanus Chasen, 1939 (kesindap jawa) yang merupakan 
kelelawar endemik Jawa dan G. tylopus (Dobson, 1875) yang terdistribusi secara luas mulai dari 
Myanmar, Thailand, Malaysia Barat, Sabah dan Sarawak (Malaysia Timur), Filipina, Sumatera, 
Kalimantan dan P. Bacan (Corbet & Hill, 1992; Suyanto, 2001). 
Rumus gigi : I2 I3 CP3P4M1M2M3/ I1I2 I3 CP3P4M1M2M3

Glischropus tylopus (Dobson, 1875) (Mrg)
Kesindap Tilopi Status : NT

Common Thick-thumbed Bat Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Glischropus tylopus (Dobson, 1875) berukuran sedang dengan panjang lengan bawah antara 28 
- 30 mm (Suyanto, 2001). Warna rambut pada punggung coklat kehitaman, pada perut coklat 
kekuningan 
Ciri-ciri khusus: kaki dan ibu jari memiliki bantalan kulit yang tidak berpigmen 
Distribusi: Myanmar, Thailand, Malaysia Barat, Sabah dan Sarawak (Malaysia Timur), Filipina, 
Sumatera, Kalimantan dan P. Bacan (Corbet and Hill, 1992; Suyanto, 2001).
Habitat: Menurut Payne dkk. (2000), jenis ini biasa ditemukan bertengger pada rongga pohon.
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Marga Kerivoula Gray, 1842

Di Indonesia terdapat 10 jenis dari Marga ini dan terdistribusi sangat luas mulai dari India ke 
timur sampai Cina Selatan dan Filipina, ke selatan melewati Malaysia Barat, ke seluruh Indonesia, 
kecuali Maluku dan Papua Barat (Corbet & Hill, 1992; Suyanto, 2001). 
Ciri-ciri umum: telinga berbentuk corong dengan lekukan lebar pada sebelah luarnya, tragus 
panjang dan sempit  dengan ujung meruncing, lubang hidung kecil, rambut panjang dan 
berbentuk wol, sering menutupi sebagian besar wajahnya.
Rumus gigi : I2 I3 C P2P3P4M1M2M3/ I1I2 I3 C P2P3P4M1M2M3

Kerivoula pappilosa (Temminck, 1840)
Lenawai Besar Status : LC

Papillose Woolly Bat Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Kerivoula papillosa (Temminck, 1840) termasuk kelelawar berukuran sedang dengan panjang 
lengan bawah antara 38 - 49 mm (Suyanto, 2001). 
Ciri-ciri khusus: tubuh bagian atas berwarna coklat hingga abu-abu, sedangkan tubuh bagian 
bawah berwarna coklat muda dengan pangkal rambut berwarna hitam. 
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Kerivoula pellucida (Waterhouse, 1845)
Lenawai sayap terawang Status : LC

Clear-winged Woolly Bat Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Kerivoula pellucida (Waterhouse, 1845) termasuk kelelawar berukuran sedang dengan panjang 
lengan bawah antara 28,5 - 33,5 mm (Suyanto, 2001). 
Ciri-ciri khusus: telinga sangat panjang, membran sayap lebih transparan jika dibandingkan 
dengan jenis lainnya. Warna rambut pada tubuh bagian atas berwarna coklat muda sedangkan 
pada tubuh bagian bawah berwarna abu-abu. Ukuran tubuhnya hampir sama seperti jenis K. 
hardwickii, K. intermedia. Tulang dan wajah berwarna merah. 
Distribusi: Malaysia, Sumatera, Kalimantan, Jawa, Filipina Sulawesi (Corbet and Hill, 1992; 
Suyanto, 2001). 
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Kerivoula minuta  Miller, 1898
Lenawai kecil Status : NT

Least Woolly Bat Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Kerivoula minuta Miller, 1898, kelelawar berukuran kecil dengan panjang lengan bawah antara 
25 - 29,5 mm (Suyanto, 2001). 
Ciri-ciri khusus: rambut pada seluruh tubuh berwarna coklat orange.  K. minuta memiliki  
karakteristik morfologi yang hampir sama  dengan K. intermedia, namun memiliki ukuran tubuh 
yang lebih kecil. 
Distribusi: Thailand, Malaysia Barat, Kalimantan (Corbet & Hill, 1992; Suyanto, 2001). Prasetyo dan 
Noerfahmy (2011) menemukan jenis ini di hutan primer, hutan sekunder, kebun karet agroforest 
dan kebun karet tua di Kabupaten Merangin, Jambi, Sumatera. 
Habitat: Payne (2005) menjumpai jenis ini pada understorey di hutan dipterokarpa dan hutan 
sekunder dataran rendah. Pada awalnya, jenis ini jarang dijumpai. Dengan penggunaan perangkap 
harpa, jenis ini lebih sering di temukan meskipun hanya di habitat yang spesifik (SAMD, 2008).
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Kerivoula hardwickii  Miller, 1898
Lenawai hardwickie Status : NT

Hardwicke’s Woolly Bat Intensitas 
Pertemuan :  

Habitat Potensial

Kerivoula hardwickii (Waterhouse, 1845) termasuk kelelawar yang berukuran sedang dengan 
panjang lengan bawah antara 28,5 - 33,5 mm (Suyanto, 2001). Warna rambut pada seluruh 
tubuhnya abu-abu dengan pangkal berwarna hitam. Susunan telinga membentuk seperti huruf V. 
Distribusi: Malaysia, Sumatera, Kalimantan, Jawa, Filipina Sulawesi (Corbet and Hill, 1992; 
Suyanto, 2001). 
Habitat: dapat dijumpai di habitat hutan primer, hutan sekunder dan kebun karet tua.
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Marga Murina Gray, 1842

Di Indonesia terdapat 5 jenis. Marga ini terdistribusi mulai dari Sri Langka, India ke timur sampai 
Indocina, semenanjung Malaysia, Malaysia Timur, Sumatera, Nias, Kalimantan, Jawa, Lombok, 
Sulawesi, Sumbawa, Flores, Maluku Selatan, Papua Nugini, Australia, Filipina, (Corbet & Hill, 1992; 
Suyanto, 2001). Di Bangko dan Merangin, Jambi ditemukan tiga jenis dari Marga Murina.
Ciri-ciri umum: hampir sama dengan Kerivoula, kecuali bentuk hidung Murina seperti tabung.
Rumus gigi: I2 I3 CP3P4M1M2M3/ I1I2 I3 C P2P3P4M1M2M3

Murina cyclotis Dobson, 1872 Mrg)
Ripo Tumpul Status : LC

Round-eared Tube-nosed Bat Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Murina cyclotis Dobson, 1872 termasuk kelelawar berukuran besar dengan panjang lengan 
bawah 34 - 41 mm (Suyanto, 2001). Warna rambut oranye pada tubuh bagian atas dan putih pada 
tubuh bagian bawah. 
Ciri-ciri khusus: telinga besar, hidung berbentuk tabung.  
Distribusi: Sri Langka, India Timur sampai Indocina dan Semenanjung Malaysia, Malaysia, Timur, 
Filipina dan Lombok, kemungkinan terdapat di Sumatera dan Kalimantan (Corbet and Hill, 1992; 
Suyanto, 2001). Prasetyo dkk (2011) menemukan jenis ini di habitat hutan primer di Kabupaten 
Merangin, Jambi, Sumatera.
Habitat: Menurut Struebig (komunikasi pribadi) selain bisa dijumpai di hutan primer, jenis ini bisa 
juga ditemukan di hutan sekunder, rawa gambut. Kerusakan hutan sangat berpengaruh negatif 
pada jenis ini (SAMD, 2008). 
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Murina aenea Hill, 1964 (Mrg)
Ripo Kalimantan Status : Vu  A2c+3c

Bronze Tube-nosed Bat Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Murina aenea Hill, 1964 termasuk kelelawar berukuran kecil dengan panjang lengan bawah antara 
35 - 38 mm (Suyanto, 2001). Warna rambut khas, yaitu coklat tua dengan sapuan corak keemasan 
pada tubuh bagian atas, sedangkan tubuh bagian bawah berwarna putih. Ciri-ciri khusus: Daun 
hidung bercabang membentuk V dan berbentuk seperti tabung. 
Distribusi: Semenanjung Malaysia, Malaysia Timur, kemungkinan terdapat di Sumatera dan 
Kalimantan (Corbet and Hill, 1992; Suyanto, 2001). Merupakan jenis yang sangat jarang ditemukan. 
Di Kalimantan hanya tercatat empat kali ditemukan pada saat survei (Struebig, Komunikasi 
pribadi.). Pada saat melakukan survei Prasetyo dkk (2011) menemukan jenis ini di habitat hutan 
sekunder di Kabupaten Merangin, Jambi, Sumatera.
Habitat: ditemukan pada habitat hutan primer dan hutan sekunder. Jenis ini hanya bertengger di 
gua dan mencari makan di daerah perkebunan dan hutan terganggu (Rickart dkk., 1993; Haney 
dkk., 1998.
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Murina suilla (Temminck, 1840)
Ripo coklat Status : LC

Brown Tube-nosed Bat Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Murina suilla (Temminck, 1840) memiliki ukuran lengan bawah terkecil yaitu 28 - 31 mm (Suyanto, 
2001). Permukaan tubuh bagian atas berwarna coklat kekuningan sampai abu-abu, sedangkan 
permukaan tubuh bagian bawah berwarna putih abu-abu; hidung berbentuk tabung.
Distribusi: Malaysia, Sumatera, Nias, Kalimantan dan Jawa (Corbet & Hill, 1992; Suyanto, 2001). 
Habitat: ditemukan di habitat hutan sekunder dan kebun karet tua. Jenis ini juga dapat dijumpai 
di hutan primer dan rawa gambut (Rickart dkk., 1993; Heaney dkk., 1998). 
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Marga Myotis Kaup, 1829

Di Indonesia terdapat 12 jenis yang terdistribusi luas di seluruh Kepulauan Indonesia, termasuk 
Papua Barat, Papua Nugini, Filipina dan Australia (Corbet & Hill, 1992; Suyanto, 2001). Di Muara 
Bungo, Jambi hanya ditemukan satu jenis.
Rumus gigi: I2 I3 C P2P3P4M1M2M3/ I1I2 I3 C P2P3P4M1M2M3, kecuali Myotis ridleyi yang memiliki 
rumus gigi I2 I3 C P2P3P4M1M2M3/ I1I2 I3 C P2P3P4M1M2M3

Myotis muricola (Gray, 1864) (bg)
Lasiwen biasa Status : NT

Nepalese Whiskered Myotis Intensitas 
Pertemuan : 

Habitat Potensial

Myotis muricola (Gray, 1846) merupakan kelelawar berukuran kecil dengan ukuran lengan bawah 
antara 30,1 - 37 mm (Suyanto, 2001). Warna rambut coklat gelap atau abu-abu kecoklatan hingga 
hitam dan abu-abu hingga hitam pada tubuh bagian bawah. Membran sayap berwarna kehitaman 
dan melekat pada pangkal jari kaki (Gambar). 
Distribusi: Filipina, seluruh Kepulauan Indonesia kecuali Papua Barat, dan Asia (Corbet and Hill, 
1992; Suyanto, 2001).
Habitat: Sering dijumpai di daerah berhutan, pinggiran hutan, perkebunan yang di dalamnya 
terdapat tumbuhan pisang. Bertengger dalam koloni kecil yang terdiri dari satu hingga 10 ekor 
(Kingston dkk, 2006).
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Marga Pipistrellus Kaup, 1829

Di Indonesia terdapat 17 jenis yang terdistribusi luas di seluruh Kepulauan Indonesia, termasuk 
Papua Barat, Papua Nugini, Filipina dan Australia (Corbet & Hill, 1992; Suyanto, 2001). Di Bangko 
dan Merangin, Jambi ditemukan satu jenis yaitu Pipistrellus stenopterus. Sekilas penampakan 
luarnya sangat mirip dengan Myotis, namun telinganya lebih membulat dengan tragus yang lebih 
pendek dan tidak meruncing.
Rumus gigi: I2 I3 CP3P4M1M2M3/ I1I2 I3 CP3P4M1M2M3 

Pipistrellus stenopterus (Dobson, 1875)
Nighi Sayap Sempit Status : LC

Narrow-winged Pipistrelle Intensitas 
Pertemuan :  

Habitat Potensial

Pipistrellus stenopterus (Dobson, 1875), merupakan kelelawar berukuran kecil dengan panjang 
lengan bawah 38 - 42 mm (Suyanto, 2001). Warna rambut coklat gelap hingga hitam dan abu-abu 
hingga hitam. Membran sayap berwarna kehitaman dan melekat pada pangkal jari kaki (Gambar).
Habitat: dijumpai di hutan primer dan bertengger di bebatuan dalam koloni kecil yang terdiri dari 
1 - 15 ekor. 
Distribusi: Terdistribusi di Filipina, seluruh Indonesia kecuali Papua Barat, dan Asia (Corbet & Hill, 
1992; Suyanto, 2001).
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Tabel 1. Daftar Jenis Kelelawar Yang Dapat Dijumpai Di Sumatera

Nama Ilmiah Nama Lokal
Perangkap
Jk* Ph**

Megachiroptera
Suku Pteropodiae

Aethalops alecto (Thomas, 1923) Codot Bukit   
Balionycteris maculata (Thomas, 1893) Langai-isiq Totol   
Chironax melanocephalus (Temminck, 1825) Bukal Kepala Hitam   
Cynopterus brachyotis (Muller, 1838) Codot Krawar   
Cynopterus horsfieldii Gray, 1843 Codot Horsfield   
Cynopterus minutus Miller, 1906 Codot Mini   
Cynopterus sphinx (Vahl, 1797) Codot Barong   
Cynopterus titthaecheilus (Temminck, 1827) Codot Besar   
Dyacopterus spadiceus (Thomas, 1890) Kusing Dayak   
Eonycteris spelaea Dobson, 1873 Lalai Kembang   
Macroglossus sobrinus Andersen, 1911 Cecadu Pisang Besar   
Megaerops ecaudatus (Temminck, 1837) Tungkol Biasa   
Megaerops wetmorei  Taylor, 1934 Tungkol Kalimantan   
Penthetor lucasi (Dobson, 1880) Pentae’ n coboe   
Pteropus vampyrus Linnaeus, 1758 Kalong Kapuk   
Pteropus hypomelanus Temminck, 1853 Kalong Kecil   
Rousettus amplexicaudatus (E. Geoffroy, 1810) Nyap Biasa   
Rousettus leschenaultii (Desmarest, 1820) Nyap Besar   
Rousettus spinalatus Bergmans and Hill, 1980 Nyap Perapat   

Microchiroptera
Suku Vespertilonidae

Glischropus tylopus (Dobson, 1875) Kesindap Tilopi   
Harpiocephalus harpia (Temminck, 1840) Bangkalit harpia   
Kerivoula hardwickii  Miller, 1898 Lenawai hardwickii   
Kerivoula intermedia (Hill & Francis, 1984) Lenawai sabah   
Kerivoula minuta Miller, 1898 Lenawai kecil   
Kerivoula papillosa (Temminck, 1840) Lenawai Besar   
Kerivoula pellucida (Waterhouse, 1845) Lenawai sayap terawang   
Kerivoula picta (Pallas, 1767) Lenawai kupu-kupu   
Miniopterus australis Tommes, 1858 Tomosu Australi   
Miniopterus magnater (Sanborn, 1931) Tomosu terbesar   
Miniopterus medius Thomas & Wroughton, 1909 Tomosu asteng   
Miniopterus pusillus Dobson, 1876 Tomosu kerdil   
Miniopterus schreibersii (Kuhl, 1819) Tomosu biasa   
Murina aenea Hill, 1964 Ripo Kalimantan   
Murina cyclotis Dobson, 1872 Ripo Tumpul   
Murina suilla (Temminck, 1840) Ripo coklat   
Myotis formosus (Hodgson, 1835) Lasiwen hogson   
Myotis muricola (Gray, 1864) Lasiwen biasa   
Myotis hasseltii (Temminck, 1840) Lasiwen haselti   
Myotis hermani Thomas, 1923 Lasiwen Sumatera   
Philetor brachypterus Thomas, 1902 Sekiwen brachipteri   
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Phoniscus atrox Miller, 1905 Lenawai gigi berlekuk   
Pipistrellus javanicus (Gray, 1838) Nighi jawa   
Pipistrellus macrotis (Temminck, 1840) Nighi Sumatera   
Pipistrellus stenopterus (Dobson, 1875) Nighi sayap sempit   
Pipistrellus tenuis (Temminck, 1840) Nighi sayap kecil   
Scotophilus kuhlii Leach, 1821 Pedan asia   
Tylonycteris pachypus (Temminck, 1840) Kekeki buluh   
Tylonycteris robustula Thomas, 1915 Kekeki besar   

Suku Hipposideridae
Hipposideros ater Templeton, 1848 Barong Malaya   
Hipposideros bicolor Temminck, 1834 Barong Dwi-warna   
Hipposideros cervinus Gould, 1854 Barong Gauld   
Hipposideros cineraceus Blyth, 1853 Barong Kecil   
Hipposideros diadema Geoffroy, 1813 Barong Besar   
Hipposideros dyacorum Thomas, 1902 Barong Dayak Dayak   
Hipposideros galeritus Cantor, 1846 Barong Cantor   
Hipposideros larvatus Horsfield, 1823 Barong horsfield   
Hipposideros ridleyi Robinson & Kloss, 1911 Barong Ridley   
Hipposideros sabanus Thomas, 1898 Barong Kecil   

Suku Rhinolophidae
Rhinolophus acuminatus Peters, 1871 Prok-bruk Loncos   
Rhinolophus affinis Horsfield, 1823 Prok-bruk Hutan   
Rhinolophus arcuatus Peters, 1871 Prok-bruk ladam   
Rhinolophus borneensis Peters, 1861 Prok-bruk kalimantan   
Rhinolophus lepidus Blyth, 1844 Prok-bruk kelabu   
Rhinolophus luctus Temminck, 1834 Prok-bruk besar   
Rhinolophus pusillus Temminck, 1834 Prok-bruk kecil   
Rhinolophus sedulus Andersen, 1905 Prok-bruk pusang-ntung   
Rhinolophus stheno Andersen, 1905 Prok-bruk stheno   
Rhinolophus trifoliatus Temminck, 1834 Prok-bruk wajah-kuning   

Suku Emballonuridae
Emballonura monticola Temminck, 1838 Kelelawar teng-teng   
Saccolaimus saccolaimus Temminck, 1838 Kubar trubus   
Taphozous longimanus Temminck, 1841 Kubar trubus   
Taphozous melanopogon Temminck, 1841 Kubar janggut hitam   
Taphozous theobaldi Dobson, 1872 Kubar theobald   

Suku Nycteridae
Nycteris tragata (Anderson, 1912) Pedan sunda   

Suku Megadermatidae
Megaderma spasma (Linnaeus, 1758) Vampir palsu   

Suku Rhinopomatidae
Rhinopoma microphyllum (Brünnich, 1972) Kelelawar ekor tikus besar   

Suku Molossidae
Tadarida johorensis (Dobson, 1873) Tayo johor   
Tadarida plicata (Buchanan, 1800) Tayo kecil   
Cheiromeles torquatus Horsfield, 1824 Kelelawar telanjang   
Mormopterus doriae Andersen, 1907 Tayo Sumatera   
Tadarida mops (de Blainville, 1840) Tayo malaya   

Keterangan: * Jk: Jaring kabut, **Ph: Perangkap harpa
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